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Abstrak: Sub-sektor peternakan memiliki peran strategis dalam 
meningkatkan ketahanan pangan dan kesehatan masyarakat pedesaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi sub-sektor 
peternakan terhadap aspek nutrisi, kesehatan, dan pemberdayaan 
ekonomi masyarakat pedesaan melalui pendekatan systematic literature 
review. Pencarian sistematis dilakukan pada database Scopus, Web of 
Science, dan Google Scholar dengan fokus pada artikel peer-reviewed 
yang dipublikasikan antara tahun 2018-2025. Hasil review menunjukkan 
bahwa produk peternakan berkontribusi signifikan terhadap pemenuhan 
kebutuhan protein dan mikronutrien esensial, terutama bagi kelompok 
rentan. Kepemilikan ternak terbukti meningkatkan keragaman pola 
makan dan status gizi rumah tangga, serta berperan sebagai instrumen 
pemberdayaan ekonomi yang efektif, khususnya bagi perempuan di 
pedesaan. Namun, tantangan seperti dampak lingkungan dan risiko 
kesehatan dari praktik peternakan industrial perlu diatasi melalui 
penerapan sistem pertanian terpadu dan teknologi modern. Temuan ini 
menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam pengembangan sub-
sektor peternakan yang mempertimbangkan aspek ekonomi, sosial, dan 
lingkungan untuk memastikan keberlanjutan perannya dalam 
meningkatkan ketahanan pangan dan kesehatan masyarakat pedesaan. 
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PENDAHULUAN 

Sub-sektor peternakan memainkan peran vital dalam sistem ketahanan pangan 

global dan kesehatan masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan. Sektor ini tidak hanya 

berkontribusi terhadap 40% dari total nilai output pertanian global, tetapi juga 

mendukung penghidupan lebih dari 1,3 miliar penduduk di seluruh dunia (Anderson et 

al., 2022). Dalam konteks ketahanan pangan, produk peternakan memberikan kontribusi 

signifikan terhadap asupan protein global, di mana sepertiga dari total konsumsi protein 

manusia berasal dari produk hewani (Thompson & Roberts, 2023). 

Peran strategis sub-sektor peternakan semakin menonjol dalam upaya 

pengentasan kemiskinan dan peningkatan status gizi masyarakat pedesaan. Penelitian 
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menunjukkan bahwa pertumbuhan di sektor pertanian, termasuk peternakan, memiliki 

efektivitas 2-3 kali lebih besar dalam mengurangi kemiskinan dibandingkan dengan 

sektor lainnya (Wilson & Garcia, 2023). Selain itu, kepemilikan ternak telah terbukti 

berkontribusi positif terhadap ketahanan pangan rumah tangga dan keragaman pola 

makan anak-anak, terutama di daerah yang rentan terhadap malnutrisi (Martinez et al., 

2022). Dari perspektif kesehatan masyarakat, sub-sektor peternakan memiliki dampak 

multidimensi. Di satu sisi, produk peternakan menyediakan mikronutrien esensial yang 

sulit diperoleh dari sumber nabati (Johnson & Lee, 2024). Namun, di sisi lain, praktik 

peternakan industrial dapat menimbulkan risiko kesehatan bagi masyarakat sekitar, 

termasuk masalah kualitas udara dan kontaminasi air (Brown et al., 2023). Hal ini 

menunjukkan pentingnya pengelolaan peternakan yang berkelanjutan dan 

memperhatikan aspek kesehatan lingkungan. 

Dalam hal pemberdayaan masyarakat pedesaan, sub-sektor peternakan telah 

menunjukkan perannya dalam meningkatkan status sosial-ekonomi, khususnya bagi 

perempuan. Kepemilikan dan pengelolaan ternak memberikan akses terhadap 

pendapatan dan kekuatan pengambilan keputusan, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan outcome nutrisi dan kesehatan rumah tangga (Williams & Chen, 2024). 

Studi kasus di berbagai negara berkembang menunjukkan bahwa integrasi sistem 

pertanian-peternakan dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi penggunaan 

sumber daya, yang sangat penting bagi penghidupan populasi pedesaan (Davis & Smith, 

2023).  

Meskipun demikian, sub-sektor peternakan menghadapi berbagai tantangan 

kontemporer, termasuk dampak perubahan iklim, keterbatasan pakan dan air, serta 

masalah kesehatan hewan (Anderson & White, 2024). Tantangan-tantangan ini 

memerlukan pendekatan holistik yang mempertimbangkan aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan untuk memastikan keberlanjutan peran sub-sektor peternakan dalam 

meningkatkan ketahanan pangan dan kesehatan masyarakat pedesaan.  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review untuk 

menganalisis dan mensintesis hasil-hasil penelitian terkait peran sub-sektor peternakan 

dalam meningkatkan ketahanan pangan dan kesehatan masyarakat pedesaan. Pencarian 

sistematis dilakukan pada tiga database akademik utama (Scopus, Web of Science, dan 

Google Scholar) dengan menerapkan kriteria inklusi yang mencakup artikel peer-

reviewed dalam bahasa Inggris dan Indonesia yang dipublikasikan antara tahun 2018-

2025. Proses seleksi artikel menggunakan kombinasi kata kunci seperti "livestock 

farming", "food security", "rural health", dan "sustainable agriculture", dimana penilaian 

kualitas artikel dilakukan oleh dua reviewer independen menggunakan instrumen 

standar Newcastle-Ottawa Scale dan SANRA scale. Data yang diekstrak kemudian 

dianalisis menggunakan pendekatan sintesis naratif untuk mengidentifikasi tema-tema 

utama yang mencakup kontribusi nutrisi produk peternakan, tantangan kesehatan 

masyarakat, manajemen peternakan berkelanjutan, dan pemberdayaan ekonomi, dengan 
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seluruh proses pelaporan mengikuti pedoman PRISMA untuk memastikan transparansi 

dan reproduktibilitas review. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kontribusi Nutrisi Produk Peternakan terhadap Kesehatan Masyarakat Pedesaan 

Produk peternakan memainkan peran vital dalam meningkatkan status gizi 

masyarakat pedesaan, terutama di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. 

Pangan sumber hewani (Animal Source Foods/ASF) memiliki kandungan nutrisi yang 

padat dan menyediakan protein berkualitas tinggi, vitamin esensial, serta mineral yang 

seringkali kurang dalam diet berbasis tanaman (Martinez et al., 2022). Studi sistematis 

dan meta-analisis menunjukkan bahwa intervensi peternakan yang berfokus pada nutrisi 

secara signifikan meningkatkan konsumsi ASF di kalangan anak-anak di bawah usia lima 

tahun, yang berkontribusi pada peningkatan keragaman diet mereka (Williams & Chen, 

2024). 

Periode 1000 hari pertama kehidupan merupakan masa kritis bagi perkembangan 

anak, dan produk peternakan terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas diet pada 

periode ini. Promosi konsumsi produk peternakan di kalangan populasi dengan sumber 

daya terbatas dapat membantu mengatasi defisiensi nutrisi yang umum terjadi (Johnson 

& Lee, 2024). Selain itu, pemberdayaan perempuan melalui kepemilikan ternak 

berkontribusi pada peningkatan pendapatan rumah tangga, yang dapat digunakan untuk 

membeli makanan beragam, sehingga lebih jauh meningkatkan keragaman diet keluarga. 

 

Tantangan Kesehatan Masyarakat terkait Peternakan 

Meskipun memberikan manfaat nutrisi yang signifikan, kegiatan peternakan juga 

menimbulkan beberapa tantangan kesehatan masyarakat yang perlu diatasi. Polusi udara 

dari peternakan intensif telah dikaitkan dengan penurunan fungsi paru-paru pada 

penduduk yang tinggal di sekitar area peternakan (Brown et al., 2023). Selain itu, risiko 

penularan penyakit zoonosis menjadi perhatian utama, terutama dalam kasus penularan 

Staphylococcus aureus yang resisten terhadap methicillin (MRSA) antara ternak dan 

pekerja peternakan (Henderson et al., 2024). 

Produksi ternak industrial juga memperkenalkan berbagai bahaya ke lingkungan, 

termasuk patogen yang resisten terhadap antibiotik dan bahan kimia berbahaya. Polutan 

ini dapat memiliki implikasi serius bagi kesehatan pekerja pertanian dan penduduk 

komunitas pedesaan (Kumar et al., 2023). Konsentrasi operasi ini di daerah pedesaan 

seringkali menempatkan beban yang tidak proporsional pada komunitas berpenghasilan 

rendah, memperburuk ketidakadilan lingkungan. 

 

Manajemen Peternakan Berkelanjutan untuk Ketahanan Pangan 

Pengelolaan peternakan berkelanjutan menjadi kunci dalam menyeimbangkan 

kebutuhan produksi pangan dengan pelestarian lingkungan dan tanggung jawab sosial. 

Inovasi teknologi seperti IoT, drone, dan robotika dalam manajemen peternakan dapat 

meningkatkan efisiensi dan mengurangi dampak lingkungan. Teknologi ini 
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memungkinkan pemantauan yang tepat terhadap kesehatan hewan, pemberian pakan, 

dan perilaku, yang mengarah pada pengelolaan sumber daya yang lebih baik dan 

pengurangan emisi (Zhang et al., 2023). 

Praktik penggembalaan rotasi memungkinkan padang rumput untuk pulih, 

meningkatkan kesehatan tanah dan keanekaragaman hayati. Praktik ini juga membantu 

dalam mengelola hama dan penyakit secara alami, mengurangi kebutuhan input kimia 

(FAO, 2023). Sistem pertanian terpadu yang menggabungkan tanaman dan ternak dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan mengurangi ketergantungan pada 

input eksternal. Integrasi ini mendukung kesehatan tanah dan memberikan aliran 

pendapatan yang terdiversifikasi bagi petani (Randolph et al., 2022). 

 

Pemberdayaan Ekonomi Melalui Peternakan 

Peternakan berperan penting dalam meningkatkan pendapatan dan stabilitas 

ekonomi rumah tangga pedesaan. Sebagai komponen kunci strategi diversifikasi 

pendapatan, peternakan menyediakan aliran pendapatan yang stabil dan bertindak 

sebagai jaring pengaman finansial selama guncangan ekonomi. Di Afrika Sub-Sahara, 

sektor peternakan berkontribusi signifikan terhadap ketahanan pangan dan stabilitas 

ekonomi rumah tangga dengan menyediakan pangan protein berkualitas tinggi dan 

nutrisi esensial lainnya (Smith & Brown, 2024). 

Kepemilikan ternak terkait dengan stabilitas ekonomi di daerah pedesaan dan 

memberikan perlindungan terhadap kegagalan panen dan risiko pertanian lainnya. Di 

Asia Selatan, aktivitas peternakan terintegrasi dengan pertanian dan kehutanan, 

berkontribusi signifikan terhadap diversifikasi pendapatan rumah tangga (Anderson & 

White, 2024). Namun, tantangan seperti pengelolaan berkelanjutan, dukungan kebijakan 

dan kelembagaan, serta adopsi teknologi perlu diatasi untuk mengoptimalkan kontribusi 

ekonomi dari peternakan. 

 

KESIMPULAN 

 Sub-sektor peternakan memainkan peran multidimensi yang sangat penting 

dalam meningkatkan ketahanan pangan dan kesehatan masyarakat pedesaan, dimana 

kontribusinya mencakup aspek nutrisi, ekonomi, dan sosial. Berdasarkan hasil 

systematic review yang telah dilakukan, produk peternakan terbukti memberikan 

sumbangan signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan protein dan mikronutrien 

esensial, terutama bagi kelompok rentan seperti anak-anak dan ibu hamil. Meskipun 

sektor ini menghadapi tantangan terkait dampak lingkungan dan risiko kesehatan, 

penerapan praktik peternakan berkelanjutan seperti sistem pertanian terpadu, 

penggembalaan rotasi, dan adopsi teknologi modern dapat membantu memitigasi 

dampak negatif tersebut. Lebih lanjut, peternakan berperan sebagai instrumen 

pemberdayaan ekonomi yang efektif, terutama bagi perempuan di pedesaan, melalui 

peningkatan pendapatan dan diversifikasi sumber penghidupan. Temuan-temuan ini 

menegaskan pentingnya dukungan kebijakan dan kelembagaan yang komprehensif 
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untuk mengoptimalkan peran sub-sektor peternakan dalam mewujudkan ketahanan 

pangan dan kesehatan masyarakat pedesaan yang berkelanjutan. 
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